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ABSTRAK

Dalam rangka menciptakan pertumbuban ekonomi nasional vang semakin
maju dan berkembang sebagaimana vang diamanatkan GBHN, maka pemerintah
teleh mencanangkan berbagal langkah  kebijaksanasn  dibidang keuanpgan
(moneter) dan perbankan dalam konteks ini pulalgh dikenal berbagai paket seperti
paket kebijaksanaan 27 Oktober 1998 atau pacto 88 Dengan adanya paket
kebijaksanaan ini khususnya dibidang kevangan (moneter) dan perbankan telah
mengakibatkan banyak dan semaraknya dunia perbankan di Indonesia sehingga
bermunculanlah lembaga-lembaga keuangan dan perbankan vang baru.

Penghimpunan dana merupakan jasa utama yang ditawarkan dalam dunia
perbankan baik Bank Umum maupun Bank Perkreditan Rakyat, keduanva dapat
melakukan kegiatan penghimpunan dana, Jasa penghimpunan dana dar
masyarakat bisa dalam bentuk simpanan berupa giro, deposito, tabunpan dan atau
bentuk lainva yang dipersamakan dengan i, idealnya dana dari masyarakat ini
merupakan tfulang punggung (basic) dari dana yang dikelola oleh bank untuk
memperoleh keuntungan, Dalam penulisan skripst ini penulis meberikan ruang
lingkup batasan masalah pada tabungan karena tabungan merupakan bagian dari
simpanar,

Dalam penulisan  skripsi ini penulis mencoba mengkaji  beberapa
permasalahan yaitu bagaimanakah mekamnisme mensbung padz Bank Magari
Cabang Utama Padang setelah keluarnya 3K DIR BI No.31/32 KEPDIR 29 Mei
1993, dampak SK DIR BI No31/32 KEP DIR 29 Mei 1998 terhadap tabungan
dana masyarakat pada Bank MNagari Cabang Utama Padang serta kendala vang
dihadapi pihak Bank Nagan Cabang Utama Padang dalam menarik dana
masyarakat serta usaha mengatasinya.

Dalam skripst ini penulis menggunakan metode penelitian vang bersifat
yuridis empiris yaitu dengan melakukan penelitian langsung kelapangan vakm
pada Bank Nagan Cabang Utama Padang untuk meperoleh data vang akurat.
Dalam pembahasan penulis menggunakan studi dokumen juga melakukan
wawancara dengan pihak Bank Nagan Cabang Uzama Padang,

Berkaitan dengan kasus vang terjadi akhir-akhir ini seperti kasus bank
summa dan bak-bank swasta nasional lainnya, telah mengurangi kepercayaan
masyarakal terhadap lembaga perbankan, untuk itn diperlukan pengaturan lebih
lamjut tentang penjaminan dana masyarakat ferhadap suatu bank, dari hasil
penelitian yang penulis lakukan dengan dikeluamya 8K DIR Bl No.31/32 KEP
DIE 2% Mei1 1998 Tentang Penjaminan Atas Simpanan Pihak Ketiga dan Pasar
Uang Antar Bank maka penghimpunan dana masyarakat melalui produk tabungan
pada Bank MWapgari Cabang Utama Padang lebih meningkat dibanding sebelum
keluarmya SE terschat.



BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan

Dalam rangka menciptakan pertumbuban ckonomi nasional yane semakin
maju dan berkembang sebagaimana yang diamanatkan GBHN, maka pemerintah
telah mencanangkan berbagai langkah kebijaksanaan dibidang keuangan (moneter)
dan Perbankan dalam konteks ini pulalah dikenal berbagai paket seperti paket
kebijaksanzan 27 Oktober 1988 atau disebul dengan Pacto 88. Dengan adanya paket
kebijaksanaan ini khususnya dibidang keuangan (moneter) dan perbankan telah
mengakibatkan banyak dan semaraknya dunia perbankan di Indonesia schingga
bermunculanlah lembaga-lembaga kevangan dan perbankan vang baru,

Dengan jumlah bank yang tumbuh sangal pesat itu tentunya mempunyai
akibat langsung yaite terjadinya persaingan yang sangat ketat diantara sesama bank di
dalam menjaring dan menghimpun dana masyvarakat. Persaingan di kalangan Bankir
tersebut mengakibatkan adanya praktek pembajakan manajer vang dipandang handal,
meraih dana murah masyarakat, menawarkan jasa pembiayaan bersaing sampai pada
bidang jesa pelayanan. Demikian ketatnya persaingan dalam pengerahan dana serta
semakin langkanya dana yang ada di masyarskat, maka sebapai konsekuensinya
adalah dorongan perungkatan suku bunga.

Tingkat suku bunga vang berfaku diperbankan didnggap masih cukup tinggi

terutama suku bunga pinjaman yang dirasakan cukup berat bagi para debitur, Maka
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vleh pemerintab, kalangan bank permerintah diperintabkan untuk menurunkan suku
bunga. Dan itu diharapkan ditkuti oleh kalangan bank swasta. Denpan demikian
diharapkan menjadikan perbankan menjadi sehat dan bergairah kembali.

Menurut Gubemur Bank Indonesia pengerahan dana jupa dapat dilakukan
dengan memberikan rasa aman dan berbagai kemudahan dalam mengpunakan jasa
bank. 'y

D4 samping itu kesepakatan umum tentang perdaganpan dan harga (GATT
General Agreement On Trade and Tan(fs) memberikan konsckuensi bagi Indonesia
untuk membuka pasarnya bagi bank-bank asing. Keberadsan bank-bank asing
tersebut akan membuat persaingan yang sangat ketat dan tajam di kalangan dunia
perbankan. Persaingan vang sangat ‘ketal dan tajam ini cendrung menimbulkan
prakiek atau norma-norma yang tidak sebat vang dikawatirkan memberika rasa tidak
aman bagi nasabah dan masyarakat vang telah mempercavakan uangnya padz bank,

Penghimpunan dana merupakan jasa wtama vang ditawarkan oleh dunia
perbankan, baik bank umum maupun Bank Pengkreditan Rakyar, keduanya dapat
melakukan kegiatan menghimpun dana. Jasa penghimpunan dana dari masyarakal
bisa dalam bentuk simpanan herupa Giro, Deposila, Tabungan dan atau bentuk
lainnya vang dipersamakan dengan itu, idealnya dana dari masyarakat ini merupakan
suatu tulang punggung {Basic) dari dana vang dikelola oleh bank untuk memperalch

keuntungan, )

3 Harkan Kempes, 1995 Terbitan Hari Senin 12 Tuni 1995 Him -
¥ Mulammad Jumhana, 1993, Hukum Perbankan D T i, PT Citra Aditia Bakt, Bandunz, Hlim
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BAB 1V

PENUTLP

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian diatas pada bab terdabulu dan hasil penelitian dilapangan,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut

1.

Mekanisme menabung pada Bank MNagan Cabang Utama Padang.

Adapun langkah-langksh yang harus ditempuh untuk menabung pada Bank

MNagar Cabang Utama Padang adalah

A Untuk orang pribadi

L.

I3

Menphubungt pihak Bank dengan membawa bukti diri (KTP, Paspor, SIM
clan lam-lam).

Datang  keloket yang  disediakan  untuk menpajukan  permobonan
pembukaan rekening, mengemukakan maksud kedatangan kita dan
memintapenjelasan seperlunya.

Biasanya kita akan diberi formulir-formulic oleh pihak Bank antara lain

- Formulir permohonan untuk menjadi nasabah

Kartu tandz tangan (specimen)

Pedoman yvang mengatur antara nasabah dengan pihak bank

Dan lain-lain

Mengist dan menmandatangani formulic-formulic vang dimaksed wntuk

xemudian menverabkan kembali kepada lokel yang {clah ditentukan
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